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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
Elementary school students' mathematical communication skills remain relatively low due to 
conventional instructional approaches and minimal use of technology-based interactive 
learning media. One-way explanations from teachers dominate the learning process, reducing 
students' ability to express mathematical ideas systematically in visual, symbolic, or written 
forms. This study aims to design and develop interactive learning media based on information 
and communication technology (ICT) using an inquiry learning model to improve students' 
mathematical communication skills. The inquiry model was chosen because it encourages 
exploration, active participation, and critical thinking. This study employs a Research and 
Development (RnD) approach using the ADDIE model, which comprises five stages: analysis, 
design, development, implementation, and evaluation. The research subjects included sixth-
grade students, teachers, and material and media experts. Validity data were obtained from 
expert validation, practicality data from teacher and student questionnaires, and effectiveness 
data from pretest and posttest results. The results indicate that interactive learning media are 
highly valid, practical, and effective. This research suggests that the ADDIE-based 
development model can serve as a reference for designing adaptive, contextual, interactive 
media appropriate for the needs of elementary school students. 
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ABSTRAK 
Kemampuan komunikasi matematis murid sekolah dasar masih tergolong rendah akibat pendekatan pembelajaran konvensional serta 
minimnya pemanfaatan media pembelajaran interaktif berbasis teknologi. Proses pembelajaran yang didominasi oleh penjelasan satu 
arah dari guru menyebabkan murid kurang mampu mengungkapkan ide matematis dalam bentuk visual, simbolik, maupun tulisan 
secara sistematis. Penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) menggunakan model pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis murid. Model 
inkuiri dipilih karena mendorong eksplorasi, partisipasi aktif, dan berpikir kritis. Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and 
Development (RnD) dengan model pengembangan ADDIE. Penelitian ini berfokus pada tahap pengembangan dan implementasi. 
Subjek penelitian mencakup murid kelas VI, guru, serta ahli materi dan media. Data validitas diperoleh dari validasi ahli, data kepraktisan 
dari angket guru dan murid, serta efektivitas dari hasil pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan media pembelajaran interaktif 
sangat valid, praktis, dan efektif. Implikasi penelitian ini adalah model pengembangan berbasis ADDIE dapat menjadi acuan untuk 
merancang media interaktif adaptif, kontekstual, serta sesuai kebutuhan murid sekolah dasar. 
Kata Kunci: komunikasi matematika; media interaktif; pembelajaran inkuiri; TIK 
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INTRODUCTION 

Pembelajaran saat ini tidak hanya dilakukan dengan metode ceramah, di dalamnya mulai diterapkan 
teknologi yang kian canggih guna meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Penerapan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pendidikan dasar memiliki potensi besar dalam menciptakan 
pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan adaptif terhadap tuntutan abad ke-21 (Waluyo & Bima, 2023). 
Namun, implementasinya di sekolah dasar masih menghadapi sejumlah kendala, seperti rendahnya 
kompetensi digital guru, keterbatasan infrastruktur, dan kurangnya pelatihan dalam pengembangan media 
pembelajaran interaktif. Situasi ini menyebabkan proses pembelajaran cenderung monoton dan kurang 
mampu menstimulasi kemampuan berpikir kritis maupun komunikasi matematis murid (Ramadayanti & 
Supiat, 2024). Perbedaan antara potensi TIK dan realitas pelaksanaannya di lapangan menunjukkan 
perlunya desain media yang relevan, aplikatif, serta sesuai dengan karakteristik murid di sekolah dasar 
(Sayidi, 2023). Penerapan TIK di pendidikan dasar memiliki potensi besar dalam menciptakan 
pembelajaran abad ke-21, namun implementasinya masih terkendala rendahnya kompetensi guru dan 
infrastruktur. Kondisi ini menuntut pengembangan media pembelajaran yang kontekstual dan sesuai 
karakteristik murid. 

Situasi pembelajaran di UPT SD Negeri 064037 Kecamatan Medan Tembung menunjukkan masih 
dominannya pendekatan transmisif, di mana guru mentransfer materi secara langsung tanpa mendorong 
partisipasi aktif murid. Proses belajar berlangsung dengan mengandalkan buku paket dan papan tulis 
sebagai alat utama penyampaian materi. Variasi media ajar sangat terbatas dan penggunaan teknologi 
seperti proyektor atau aplikasi pembelajaran interaktif belum dimanfaatkan secara maksimal. Kondisi ini 
berdampak pada motivasi belajar murid yang cenderung rendah dan terbatasnya ruang eksplorasi konsep 
secara mandiri. Ketergantungan terhadap media konvensional menyebabkan pembelajaran berjalan 
secara statis dan tidak menstimulasi keterampilan berpikir tingkat tinggi (Miftah & Rokhman, 2022). 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis murid menjadi salah satu dampak nyata dari kurang 
optimalnya proses pembelajaran yang berlangsung. Hasil tes diagnostik diperoleh dari studi pendahuluan 
penelitian ini dilakukan terhadap 20 murid kelas VI di UPT SD Negeri 064037 Kecamatan Medan 
Tembung. Hanya 28% murid yang mampu menyelesaikan soal dengan indikator representasi gambar 
secara benar, sementara 65% lainnya tidak dapat menuliskan gagasan matematis secara logis dan runtut. 
Lemahnya kemampuan komunikasi ini mengindikasikan perlunya intervensi melalui media pembelajaran 
yang mendukung interaksi, eksplorasi, dan keterlibatan aktif murid dalam memahami serta 
mengomunikasikan konsep (Azizah & Himmah, 2022; Ningtias & Soraya, 2022). Hal ini menunjukkan 
perlunya intervensi melalui media pembelajaran TIK yang dapat meningkatkan interaksi, eksplorasi, dan 
keterlibatan aktif murid dalam memahami dan mengomunikasikan konsep matematika. 

Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis TIK menawarkan pendekatan solutif untuk 
mengatasi lemahnya komunikasi matematis murid di sekolah dasar. Media pembelajaran dengan bantuan 
TIK dirancang untuk menghadirkan visualisasi materi yang konkret, menyediakan ruang eksplorasi ide, 
serta memfasilitasi komunikasi matematis melalui fitur interaktif yang melibatkan murid secara aktif 
(Anggraeni et al., 2021). Penggunaan animasi, simulasi, dan respons digital dalam media TIK membantu 
murid memahami konsep abstrak dan menyalurkan ide matematis secara visual maupun simbolik. 
Implementasi media digital juga memungkinkan guru untuk menghadirkan pengalaman belajar yang 
kontekstual, personal, dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan murid (Walidain et al., 2024; Yusuf, 2024). 
Selain itu, media digital memungkinkan guru untuk menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual, 
personal, dan fleksibel sesuai kebutuhan murid. 

Efektivitas media interaktif semakin diperkuat melalui integrasi model pembelajaran inkuiri. Model ini 
menempatkan murid sebagai subjek aktif yang terlibat dalam proses mengamati, mengajukan pertanyaan, 
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menyelidiki, dan menarik kesimpulan. Setiap tahap pembelajaran inkuiri memberikan peluang bagi murid 
untuk berlatih menyampaikan ide matematika secara lisan dan tertulis, menggunakan simbol secara tepat, 
serta menghubungkan konsep dengan konteks nyata (Ningtias & Soraya, 2022; Syafila et al, 2024). 
Penggunaan model pembelajaran inkuiri dalam media TIK mendorong terbentuknya keterampilan 
komunikasi matematis secara alami melalui proses penemuan dan diskusi (Setiawan et al., 2024). 
Integrasi kedua pendekatan ini dinilai mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendalam, 
kolaboratif, dan sesuai dengan tantangan pembelajaran matematika abad ke-21. 

Keterampilan matematis murid telah disorot di berbagai penelitian terdahulu. Penelitian-penelitian 
sebelumnya telah menganalisis keterampilan komunikasi matematis murid berdasarkan berbagai topik, 
mulai dari hubungannya dengan kemampuan matematika hingga kajian literatur (Astuti & Leonard 2015; 
La'ia & Harefa 2021; Lubis & Rahayu, 2023). Penelitian terdahulu bersifat teoritis dan menyajikan 
penelitian yang menelaah hubungan antara keterampilan komunikasi matematis murid dengan 
keterampilan lainnya. Di sisi lain, pengembangan media pembelajaran untuk mendukung peningkatan 
keterampilan komunikasi matematis murid masih terbatas, sehingga dibutuhkan penelaahan terkait hal 
tersebut. Selain itu, panduan desain media pembelajaran berbasis riset empiris masih terbatas, sehingga 
guru sering kali mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan media yang sesuai dengan kebutuhan 
murid. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan dalam pengembangan media pembelajaran yang 
tidak hanya inovatif, tetapi juga mampu mendukung eksplorasi dan komunikasi ide matematis secara 
visual, simbolik, dan tertulis (Amelia & Nindiasari, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis 
TIK dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri yang terstruktur secara sistematis. Pengembangan 
pada penelitian ini berfokus pada tahap validasi media pembelajaran oleh ahli dan guru guna 
mengembangkan media pembelajaran. Dengan pengembangan ini, diharapkan adanya peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis melalui media yang adaptif, menarik, dan mampu mendorong 
keterlibatan aktif murid. Perancangan media dilakukan dengan mempertimbangkan integrasi TIK agar 
pembelajaran lebih kontekstual dan sesuai dengan tuntutan abad ke-21. 

 

LITERATURE REVIEW 

Pembelajaran Berbasis TIK  

Pengembangan media pembelajaran TIK menuntut keterpaduan dengan teori belajar yang menekankan 
pada keterlibatan aktif murid dalam membangun pemahaman. Salah satu teori yang relevan adalah 
konstruktivisme, yang berpandangan bahwa pengetahuan dibentuk melalui pengalaman dan interaksi 
dengan lingkungan belajar (Arafah et al., 2023). Proses belajar yang efektif tidak hanya dipahami sebagai 
transfer informasi dari guru ke murid, tetapi sebagai kegiatan membangun makna secara aktif melalui 
aktivitas eksploratif, reflektif, dan kolaboratif (Adyputri et al., 2025). Prinsip konstruktivisme menegaskan 
bahwa pengembangan media pembelajaran TIK harus mendorong keterlibatan aktif murid agar proses 
belajar menjadi kegiatan membangun pemahaman melalui pengalaman dan interaksi bermakna.  

Konsep konstruktivisme menempatkan murid sebagai pusat pembelajaran, sedangkan guru berperan 
sebagai fasilitator yang menyediakan stimulus melalui media, aktivitas, dan pertanyaan yang mendorong 
proses berpikir. Media berbasis TIK mampu menyediakan stimulus visual, interaktif, dan kontekstual yang 
mendukung terbentuknya pengalaman belajar bermakna (Khotimah, 2025; Shalikhah, 2016; Supriandi et 
al., 2025). Teori ini juga menekankan pentingnya keterlibatan aktif dalam menggunakan teknologi sebagai 
sarana membangun koneksi antara informasi baru dan pengetahuan yang telah dimiliki murid (Islami & 
Dafit, 2023). Teori konstruktivisme menekankan pentingnya peran guru sebagai fasilitator dan 
pemanfaatan media TIK interaktif untuk mendorong keterlibatan aktif murid dalam membangun makna 
melalui pengalaman belajar yang kontekstual. 
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Teori belajar kognitif juga memberikan kontribusi penting dalam pengembangan media berbasis TIK. 
Terutama dalam pengorganisasian informasi, penguatan memori, serta strategi pemrosesan informasi 
yang efisien (Fatah & Risfina, 2023). Media yang dirancang dengan memperhatikan struktur pengetahuan 
dan pola berpikir murid akan membantu mereka dalam menyusun, menyimpan, dan merepresentasikan 
informasi secara sistematis. Integrasi teori kognitif dalam media digital mendorong optimalisasi fungsi 
kognitif melalui fitur-fitur yang memungkinkan manipulasi, representasi, dan refleksi informasi (Miftah & 
Rokhman, 2022). 

 

Media Pembelajaran TIK 

Media menjadi salah satu pendukung keberhasilan pembelajaran. Media berkaitan dengan alat bantu bagi 
murid maupun guru dalam memahami konteks pembelajaran. Media pembelajaran TIK merujuk pada 
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana penyampaian materi ajar yang bersifat 
interaktif, visual, dan terintegrasi dengan kebutuhan pembelajaran modern (Supriandi et al., 2025). 
Penggunaan media digital dalam pembelajaran memungkinkan guru untuk menyajikan informasi secara 
dinamis dan kontekstual, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih variatif kepada murid. 
Karakteristik interaktif dari media berbasis TIK memungkinkan terjadinya umpan balik langsung, 
personalisasi pembelajaran, serta fleksibilitas dalam akses terhadap materi (Mahabu et al., 2025). 

Peran media TIK dalam pendidikan tidak sekadar sebagai alat bantu, melainkan sebagai lingkungan 
belajar yang mendukung proses konstruksi pengetahuan. Visualisasi data, animasi, dan simulasi digital 
yang disediakan dalam media interaktif membantu murid dalam memahami konsep abstrak secara lebih 
konkret. Integrasi fitur multimedia dalam media berbasis TIK juga terbukti meningkatkan atensi dan 
motivasi belajar murid, terutama pada materi yang bersifat kompleks dan simbolik seperti matematika 
(Zulfa et al., 2023). 

Pengembangan media pembelajaran berbasis TIK menuntut desain yang responsif terhadap karakteristik 
murid dan tujuan pembelajaran. Aspek pedagogis, estetika, dan fungsionalitas perlu diperhatikan agar 
media yang dihasilkan tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga efektif secara instruksional (Prasanti 
et al., 2023). Pada konteks pembelajaran matematika, media yang mendukung manipulasi simbol, 
visualisasi grafis, dan komunikasi dua arah akan memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis murid (Mustaqimah et al., 2023). 

 

Model Pembelajaran Inkuiri 

Beragamnya model pembelajaran menjadi pilihan bagi pendidik untuk memilih model yang tepat dan 
sesuai dengan kebutuhan para murid. Salah satu model pembelajaran yang saat ini kerap 
diimplementasikan adalah model pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran sendiri merupakan 
pendekatan yang menekankan proses eksploratif, di mana murid diarahkan untuk membangun 
pemahaman melalui pengamatan, pertanyaan, investigasi, dan refleksi secara aktif (Umairah, 2022). 
Pendekatan ini menempatkan murid sebagai subjek belajar yang secara mandiri menggali informasi dan 
menemukan makna dari suatu fenomena, bukan sekadar menerima informasi dari guru. Pembelajaran 
inkuiri dinilai relevan dengan pembelajaran abad ke-21 karena mendorong keterampilan berpikir kritis dan 
komunikasi. Pembelajaran inkuiri dipahami sebagai proses belajar yang menumbuhkan kemampuan 
bertanya, menyusun hipotesis, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti (Hulu et 
al., 2023). Model ini memungkinkan murid belajar dengan cara menyelidiki masalah kontekstual yang 
dekat dengan kehidupan mereka. Pembelajaran inkuiri juga memperkuat penguasaan konsep melalui 
pembelajaran yang bermakna dan reflektif (Susila et al., 2023). Proses pembelajaran berbasis inkuiri 
menuntut murid untuk aktif dalam berargumentasi dan berkolaborasi (Khotimah et al., 2024). Model ini 



Inovasi Kurikulum - p-ISSN 1829-6750 & e-ISSN 2798-1363 
Volume 23 No 1 (2026) 224-232 

 

 
227 

https://doi.org/10.64014/jik.v23i1.56  

membantu murid merancang proses belajarnya sendiri dengan intervensi guru yang bersifat fasilitatif. 
Pembelajaran inkuiri juga mampu menumbuhkan rasa ingin tahu dan ketekunan belajar murid (Pane, 
2023). Pendekatan ini sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan metakognitif dan komunikasi 
dalam pembelajaran matematika (Hikmah & Vioreza, 2023). 

Model pembelajaran inkuiri memiliki sejumlah keunggulan yang mendukung efektivitas pembelajaran, 
khususnya pada pengembangan keterampilan berpikir dan komunikasi. Keunggulannya antara lain 
memberikan ruang bagi murid untuk mengembangkan pertanyaan, mengeksplorasi ide, serta 
menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman nyata (Hasanah et al., 2024). Pembelajaran inkuiri 
juga mendorong pembelajaran kolaboratif, meningkatkan motivasi belajar, serta memperkuat pemahaman 
konsep melalui keterlibatan aktif. Namun, model ini juga memiliki beberapa kelemahan, terutama terkait 
kebutuhan waktu yang lebih panjang, kesiapan guru dalam memfasilitasi proses belajar yang fleksibel, 
serta tingkat kesulitan dalam mengelola kelas yang heterogen secara kognitif (Vahlia et al., 2025). Selain 
itu, tidak semua murid memiliki kemampuan mandiri yang cukup kuat untuk terlibat secara optimal dalam 
setiap tahapan pembelajaran inkuiri tanpa pendampingan yang intensif. Dalam hal ini, integrasi model 
pembelajaran inkuiri dalam media pembelajaran interaktif berbasis TIK membawa dampak signifikan 
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis murid. Kombinasi keduanya menciptakan 
lingkungan belajar yang dinamis dan partisipatif, di mana murid didorong untuk mengekspresikan ide 
matematis secara lisan, tertulis, visual, maupun simbolik.  

 

METHODS 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and development) yang bertujuan untuk 
merancang dan mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis TIK menggunakan model 
pembelajaran inkuiri. Penelitian dilaksanakan di UPT SD Negeri 064037 Kecamatan Medan Tembung 
pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian ini adalah murid kelas VI dan dua orang 
guru kelas VI yang terlibat dalam proses uji coba produk. Objek penelitian difokuskan pada media 
pembelajaran interaktif yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis murid 
melalui pendekatan berbasis teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran matematika. 

Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis TIK dilakukan merupakan bagian dalam model 
pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation. Dalam hal ini, penelitian berfokus pada tahap development dan 
implementation, tepatnya dengan melakukan penilaian atau uji validitas media pembelajaran dan uji coba 
yang telah dikembangkan kepada ahli media pembelajaran, dua orang guru, dan murid SD Negeri 064037 
Kecamatan Medan Tembung. Untuk uji coba pada murid dilakukan dengan uji perorangan, uji per 
kelompok kecil, dan kemudian dalam skala besar dengan 30 murid.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa jenis instrumen yang 
disesuaikan dengan fokus evaluasi pengembangan, yaitu validitas, kepraktisan, dan keefektifan media 
pembelajaran interaktif berbasis TIK. Instrumen untuk mengukur validitas berupa lembar validasi ahli 
materi, ahli media, dan ahli pembelajaran, yang memuat indikator kesesuaian isi, tampilan visual, serta 
integrasi model inkuiri. Instrumen kepraktisan terdiri atas angket respons guru yang menilai aspek 
kemudahan penggunaan, keterlibatan pengguna, dan kejelasan materi. Instrumen efektivitas meliputi soal 
tes hasil belajar yang dirancang untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis murid sebelum dan 
sesudah penggunaan media. Teknik analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif berbasis 
persentase untuk menafsirkan tingkat validitas, kepraktisan, dan keefektifan produk. Perhitungan gain 
score digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar murid secara individual dan klasikal, serta 
diklasifikasikan berdasarkan kategori peningkatan rendah, sedang, dan tinggi. 
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RESULTS AND DISCUSSION 

Uji Validitas Pengembangan Media Interaktif Berbasis TIK Menggunakan Pembelajaran Inkuiri 

Aspek validitas media interaktif berbasis TIK menggunakan model pembelajaran inkuiri dinilai oleh ahli 
materi pembelajaran berdasarkan indikator kelayakan isi dan penyajian. Penilaian mencakup variabel 
kualitas materi, sistem penyampaian, strategi pembelajaran, serta kualitas tampilan dan kebahasaan 
media. Hasil validasi menunjukkan bahwa media pembelajaran memperoleh nilai rata-rata sebesar 
76.47%, yang termasuk dalam kategori “valid”. Kualitas isi dinilai telah mencakup kejelasan tujuan, 
kedalaman materi, serta kesesuaian dengan kurikulum dan karakteristik murid. Pada aspek penyajian, 
media dianggap telah memuat strategi penyampaian yang melibatkan aktivitas murid, disajikan secara 
runtut, serta memiliki tampilan yang cukup menarik dan mudah dipahami. Penilaian lengkap dari ahli 
materi ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Penilaian Ahli Materi 
 

Aspek Skor diperoleh Skor maksimal Persentase Kategori 
Kelayakan isi 22 28 78.57 Valid 
Penyajian 30 40 75 Valid 

Total 52 68 76.47 Valid 
Sumber: Penelitian 2025 
 

Validasi media interaktif oleh ahli media pembelajaran dilakukan untuk menilai aspek kebahasaan dan 
kepraktisan tampilan media, yang mencakup pemrograman, keterpaduan visual, dan kemudahan 
navigasi. Berdasarkan hasil penilaian, media memperoleh nilai rata-rata sebesar 75%, yang berada dalam 
kategori “valid”. Aspek kebahasaan dinilai dari indikator seperti kejelasan perintah eksekusi, keberlanjutan 
alur program, efisiensi sistem, serta kemudahan modifikasi antarmuka. Sementara itu, aspek kegrafikan 
dievaluasi berdasarkan kualitas tampilan layar, keterbacaan teks, navigasi, serta daya tarik visual seperti 
komposisi warna dan interaktivitas. Hasil ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah 
memenuhi standar kelayakan dari sisi teknis dan fungsional, meskipun masih terdapat ruang untuk 
peningkatan kualitas pada beberapa bagian tampilan. Rincian hasil penilaian ahli media disajikan dalam 
Tabel 2. 

Tabel 2. Penilaian Ahli Media 
 

Aspek Skor diperoleh Skor maksimal Persentase Kategori 
Kebahasaan 23 32 71.87 Valid 
Kegrafikan 22 28 78.57 Valid 

Total 45 60 75 Valid 
Sumber: Penelitian 2025 
 

Validitas Pengembangan Media Interaktif Berbasis TIK Menggunakan Pembelajaran Inkuiri 

Aspek kepraktisan media pembelajaran interaktif berbasis TIK dinilai melalui tanggapan guru terhadap 
kemudahan penggunaan, kelengkapan fitur, serta kesesuaian media dengan karakteristik murid. 
Instrumen yang digunakan berupa angket respons tenaga pendidik yang diberikan kepada dua orang guru 
kelas VI di UPT SD Negeri 064037 Kecamatan Medan Tembung. Penilaian mencakup aspek 
keterpahaman instruksi, kemudahan navigasi, dan keterkaitan media dengan tujuan pembelajaran. Guru 
kelas VI-A memberikan skor sebesar 59 dengan persentase 92%, sedangkan guru kelas VI-B memberikan 
skor 62 dengan persentase 97%. 

Hasil total perhitungan skor kepraktisan menunjukkan nilai 121 dengan persentase rata-rata sebesar 
93.75%, yang termasuk dalam kategori “sangat praktis”. Temuan ini menunjukkan bahwa media yang 
dikembangkan mudah digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, baik dari sisi teknis maupun 
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substansi materi. Kepraktisan ini didukung oleh desain antarmuka yang intuitif, navigasi yang sederhana, 
serta integrasi aktivitas pembelajaran inkuiri yang sistematis dan tidak menyulitkan proses implementasi 
di kelas. Media interaktif berbasis TIK dinilai mampu memperkuat keterlibatan murid tanpa menambah 
beban kerja guru secara signifikan, sebagaimana dijelaskan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Penilaian Angket Guru 
 

Aspek Guru A Guru B 
Muatan materi 12 12 
Penyajian materi 25 26 
Bahasa 11 12 
Pemanfaatan materi 11 12 

Total 59 62 
Sumber: Penelitian 2025 
 

Efektivitas Pengembangan Media Interaktif Berbasis TIK Menggunakan Pembelajaran Inkuiri 

Efektivitas media pembelajaran interaktif berbasis TIK dianalisis melalui tiga tahap uji coba, yaitu uji coba 
perorangan, kelompok kecil, dan uji skala besar. Hasil uji coba perorangan yang melibatkan tiga murid 
menunjukkan persentase kelayakan sebesar 81.67%. Media dinilai menarik dan fungsional, meskipun 
murid memberikan saran untuk menyempurnakan tata bahasa dan tampilan agar lebih menarik. Setelah 
dilakukan revisi, media diuji kembali pada kelompok kecil yang terdiri atas enam murid. Hasil penilaian 
pada uji kelompok kecil meningkat dengan persentase 90.42% yang menunjukkan bahwa media telah 
memenuhi aspek visual, kemudahan penggunaan, serta keterkaitan dengan konten matematika. 

Keefektifan juga dianalisis melalui ketuntasan belajar individu dan klasikal. Berdasarkan uji skala kecil, 
67% murid mencapai ketuntasan belajar dengan nilai ≥70%, sedangkan 33% lainnya belum tuntas. Nilai 
rata-rata murid pada post-test menunjukkan peningkatan dibandingkan pre-test. Pengukuran gain score 
menunjukkan nilai sebesar 0.74 yang termasuk kategori tinggi. Artinya, terjadi peningkatan pemahaman 
yang signifikan setelah murid mengikuti pembelajaran menggunakan media interaktif berbasis inkuiri. 
Peningkatan ini mencerminkan bahwa media tidak hanya menarik secara tampilan, tetapi juga 
berkontribusi nyata terhadap pemahaman konsep matematika. 

Analisis efektivitas diperkuat melalui angket respons murid skala besar yang melibatkan 30 murid. Hasil 
penilaian menunjukkan persentase rata-rata 91.7% yang berada dalam kategori “sangat baik”. Murid 
menilai bahwa media yang digunakan sesuai dengan gaya belajar mereka, mampu menyajikan materi 
dengan lebih mudah dipahami, dan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan. Tampilan 
visual, navigasi antarmuka, serta aktivitas berbasis inkuiri yang disisipkan dalam media dinilai efektif 
dalam meningkatkan keterlibatan dan kemampuan komunikasi matematis murid selama pembelajaran 
berlangsung. 

 

Discussion 

Hasil validasi media pembelajaran interaktif berbasis TIK menggunakan model inkuri menunjukkan tingkat 
kelayakan sebesar 76% dari ahli materi dan 75% dari ahli media, yang masuk dalam kategori valid. Hal 
ini menujukkan bahwa media TIK sesuai dengan kebutuhan pembelajaran berdasarkan aspek materi dan 
media. Media TIK yang didesain dengan memperhatikan aspek pedagogis dan teknis mampu 
meningkatkan efektivitas pembelajaran (Prasanti et al., 2023). Tampilan visual yang menarik, alur navigasi 
yang intuitif, dan keterpaduan isi media dinilai telah memenuhi standar kelayakan untuk diterapkan dalam 
proses belajar mengajar. Media TIK dapat menjadi lingkungan belajar yang efektif dalam membentuk 
pemahaman konseptual murid melalui pendekatan konstruktivis (Setiawan et al., 2024). 
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Tingkat kepraktisan media mencapai 93,75%, menunjukkan bahwa media sangat mudah digunakan oleh 
guru dan sesuai dengan kebutuhan murid. Penilaian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
menekankan pentingnya fleksibilitas dan personalisasi dalam media pembelajaran digital (Zhai, 2021). 
Kemudahan dalam pengoperasian media dan keterkaitan langsung dengan tujuan pembelajaran 
menjadikan guru lebih terbantu dalam merancang kegiatan pembelajaran yang aktif. Selain itu, 
keberadaan fitur interaktif pada media mendukung pelaksanaan model inkuiri (Supusepa et al., 2024). 
Pembelajaran inkuiri membutuhkan media yang mampu merangsang eksplorasi dan pengambilan 
keputusan secara mandiri oleh murid. 

Keefektifan media ditunjukkan oleh skor N-Gain sebesar 0.74 yang termasuk kategori tinggi serta 
persentase respons murid sebesar 91.7%. Nilai ini menunjukkan bahwa media TIK mampu membantu 
murid dalam pembelajaran. Tepatnya, integrasi inkuiri dan media TIK membantu peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis melalui proses interaktif, eksploratif, dan reflektif (Tinambunan et al., 2023). Murid 
lebih mudah menyampaikan ide matematika secara visual, simbolik, dan tertulis ketika menggunakan 
media yang menyajikan materi secara konkret. Ini mendukung temuan bahwa penggunaan simulasi dan 
animasi dalam pembelajaran digital mendorong representasi ide matematika secara lebih utuh dan logis 
(Mustaqimah et al., 2023). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keterlibatan murid meningkat selama proses pembelajaran, 
sehingga memperlihatkan bagaimana murid mampu berkomunikasi dan menyampaikan gagasannya 
dengan percaya diri. Model inkuiri mendorong diskusi dan komunikasi ide secara alami dalam 
pembelajaran matematika (Setiawan et al., 2024). Dalam hal ini, media pembelajaran memagang peran 
penting guna mencapai pembelajaran inkuiri dan kemandirian murid, yang dalam hal ini adalah media TIK 
atau digital. Media digital memungkinkan guru menghadirkan pengalaman belajar kontekstual dan 
fleksibel yang mendukung keterlibatan afektif murid (Ardianti & Amalia, 2022). Terjadinya peningkatan 
signifikan dalam ketuntasan belajar serta kemampuan komunikasi matematis membuktikan efektivitas 
desain media berbasis inkuiri sebagai solusi atas permasalahan rendahnya partisipasi aktif murid di kelas. 

Keterampilan komunikasi matematis menjadi salah satu hal penting bagi tercapainya pembelajaran yang 
efektif dan sesuai dengan kebutuhan saat ini. Keterampilan komunikasi matematis erat kaitannya dengan 
pembelajaran berbasis aktivitas reflektif dan kolaboratif (Siregar et al., 2022; Zohriah et al., 2024). 
Implementasi inkuiri dalam media TIK menciptakan ruang belajar yang menumbuhkan keterampilan 
argumentasi dan kemampuan mengomunikasikan pemahaman secara struktural. 

 

CONCLUSION 

Media pembelajaran interaktif berbasis TIK yang dikembangkan dengan pendekatan inquiry layak secara 
isi, praktis dalam implementasi, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis murid 
sekolah dasar. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu menciptakan suasana 
belajar yang interaktif dan mendukung pemahaman konsep matematika secara mendalam. Penelitian ini 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan media pembelajaran inovatif yang berorientasi pada 
penguatan keterampilan abad ke-21. Saran bagi penelitian selanjutnya adalah melakukan pengembangan 
media serupa pada jenjang dan mata pelajaran yang berbeda, serta mengeksplorasi integrasi model 
pembelajaran lain yang relevan agar hasil pengembangan semakin adaptif terhadap kebutuhan belajar 
murid. 

 

AUTHOR'S NOTE 
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